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ABSTRAK

Dika Sri Ayu : Pengaruh  Penggunaan LKS Berbasis Pendekatan
Keterampilan Proses Sains Terhadap Kompetensi IPA
Fisika Siswa Kelas VIII SMPN 12 Padang Dalam
Pembelajaran Kooperatif

Penelitian ini berdasarkan fakta bahwa pencapaian kompetensi belajar fisika siswa SMPN
12 Padang belum mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM) yaitu 75 dan siswa kurang
aktif dalam menyelesaikan permasalahan pada pembelajaran fisika. Tujuan peneliltian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan LKS berbasis pendekatan keterampilan
proses sains terhadap kompetensi fisika siswa SMPN 12 Padang kelas VIII dalam
pembelajaran kooperatif.

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan rancangan randomized control group
only design, dengan populasi siswa kelas VIII SMPN 12 Padang yang terdaftar pada tahun
ajaran 2013/2014. Pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik cluster random
sampling. Sampel adalah kelas VI11.8 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII.7 sebagali
kelas kontrol. Data penelitian adalah hasil belajar pada ranah kognitif, afektif dan
psikomotor. Instrumen penelitian adalah tes hasil belajar, lembar observasi dan rubrik
penskoran.

Berdasarkan analisis data diperoleh hasil belajar rata-rata pada ranah kognitif adalah
81,79 untuk kelas eksperimen dan 73,05 untuk kelas kontrol. Pada ranah afektif adalah 77,61
untuk kelas eksperimen dan 74,83 untuk kelas kontrol. Selanjutnya pada ranah psikomotor
diperoleh 82,2 untuk kelas eksperimen dan 78,5 untuk kelas kontrol. Data yang diperoleh
dianalisis dengan menggunakan uji kesamaan dua rata-rata melalui uji t. Kesimpulan
penelitian adalah hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh yang berarti penggunaan LKS
berbasis pendekatan keterampilan proses sains terhadap kompetensi IPA fisika siswa kelas
VIII SMPN 12 Padang dalam pembelajaran kooperatif dapat diterima pada taraf nyata 0,05.
Dengan demikian, penggunaa LKS berbasis pendekatan keterampilan proses ini dapat
meningkatkan kompetensi siswa pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

IPA adalah ilmu yang membahas tentang fenomena alam secara sistematis,
sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta,
konsep, atau prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.
Pembelajaran IPA dikembangkan melalui pengalaman langsung dalam
menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah untuk mencapai
kompetensi pembelajaran. Pengembangan pembelajaran seperti ini diharapkan
dapat meningkatkan sikap positif siswa terhadap alam sekitar.

IPA Fisika adalah mata pelajaran di SMP yang membahas tentang
fenomena alam sehubungan dengan materi dan usaha. IPA Fisika di SMP
diberikan selama tiga jam pelajaran secara terpadu dengan mata pelajaran biologi,
tetapi pada kenyataannya materi ini dipelajari secara bergantian di sekolah.

Telah banyak usaha yang dilakukan dalam meningkatkan kualitas
pendidikan, usaha yang telah dilakukan antara lain : meningkatkan kualitas guru
melalui penataran, mengoptimalkan pembelajaran di kelas dan menyediakan
fasilitas pendukung pendidik, seperti pengadaan bahan ajar, pembenahan
perangkat pembelajaran serta pembenahan sarana dan prasarana, namun
kenyataan di lapangan hasil pembelajaran IPA Fisika masih rendah dari KKM
yang telah ditetapkan pada saat di awal pertama kali disekolah. Hasil observasi

peneliti di SMP N 12 Padang menunjukkan bahwa pencapaian kompetensi belajar



IPA Fisika belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang
ditetapkan sekolah yaitu 75. Ini dibuktikan dengan hasil rata-rata ulangan harian

pada kelas V111 yang tertera pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata ulangan harian semester satu Kelas VIII
SMPN 12 Padang Tahun Ajaran 2013/2014

No Kelas Nilai ulangan harian | % tuntas| % tidak tuntas
1 VI -1 76,48 40,6% 59,4%
2 VIl -2 81,11 55,6% 44,4%
3 VIII -3 61,56 15,6% 84,4%
4 VIl -4 83,75 46,9% 53,1%
5 VIl -5 84,37 71,9% 28,1%
6 VIII-6 72,81 59,4% 40,6%
7 VII-7 65,71 18,8% 81,3%
8 VIl -8 66,50 12,5% 87,5%

Sumber : Data SMP N 12 Padang

Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata ulangan harian IPA Fisika
semester satu kelas VIII masih ada yang belum mencapai kriteria ketuntasan
minimum. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran fisika belum optimal. Ada
beberapa faktor yang teramati dalam rendahnya kompetensi pembelajaran yaitu,
siswa tidak kreatif menemukan fakta dan konsepnya sendiri sehingga siswa tidak
mampu memecahkan masalah-masalah yang diberikan oleh guru, siswa jarang
melakukan pratikum, padahal pratikum dapat memberikan kesempatan pada siswa
untuk menemukan konsep sendiri melalui observasi dengan daya nalar, daya pikir
dan kreatifitas. Salah satu usaha yang dapat dilakukan peneliti untuk mengatasi
masalah tersebut adalah dengan menggunakan LKS berbasis pendekatan
keterampilan proses sains. Belajar dengan menggunakan LKS ini dapat menarik
minat siswa untuk membaca karena materi yang disajikan berdasarkan fakta-fakta

dengan pembahasannya dan materi yang disajikan lebih sederhana dan terstruktur.



Keunggulan lain dari LKS ini adalah meningkatkan kemampuan berpikir siswa
secara kreatif dan membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran dan tidak
merasa bosan lagi mendengarkan penjelasan materi secara verbal oleh guru. Jadi,
LKS berbasis pendekatan proses ini diperkirakan dapat membuat proses
pembelajaran lebih menarik.

Menurut Conny (1992) dengan menggunakan keterampilan-keterampilan
memproseskan perolehan, siswa akan mampu menemukan dan mengembangkan
sendiri fakta dan konsep serta mengembangkan sikap dan nilai yang dituntut.
Dengan demikan, keterampilan-keterampilan itu menjadi roda penggerak
penemuan dan pengembangan fakta dan konsep penumbuhan dan pengembangan
sikap dan nilai. Seluruh irama gerak atau tindakan dalam proses pembelajaran
seperti akan menciptakan kondisi belajar siswa menjadi lebih aktif.

Penggunaan pendekatan ini mempunyai tujuan agar siswa mampu mencari
dan menemukan sendiri berbagai jawaban atau persoalan-persoalan yang
dihadapinya dengan mengadakan percobaan sendiri. Melatih siswa untuk berpikir
yang ilmiah (scientific thinking). Dengan eksperimen siswa menemukan bukti
kebenaran dari teori sesuatu yang sedang dipelajarinya.

Menurut Djamarah (2005:88) pembelajaran dengan keterampilan proses *
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan untuk anak didik memahami,
menyadari dan menguasai rangkaian bentuk kegiatan yang berhubungan dengan
hasil belajar yang telah dicapai anak didik”. Rangkaian kegiatan yang dimaksud
adalah kegiatan menngamati, menggolongkan, menafsirkan, meramalkan,

menerapkan, merencanakan penelitian dan mengkomunikasikan. Siswa dapat



belajar memahami dan mengalami dari apa yang dipelajarinya kemudian
mengkonstruksikan pemahaman itu ke dalam lingkungan nyata. Pada target
penguasaan materi yang sudah ditentukan waktunya dalam kurikulum, terbukti
ketidakmampuan siswa untuk mengingat dalam waktu jangka pendek, tidak
mampu memberikan bekal kepada anak untuk dapat memecahkan persoalan
dalam lingkungan sebenarnya.

Kompetensi yang bermakna adalah jika anak dapat menggunakan apa yang
telah dipelajari dengan bebas dan penuh kepercayaan dalam berbagai situasi dan
kondisi dalam hidupnya. Kompetensi tersebut mengandung arti bagi kehidupan
siswa itu sendiri. Pembelajaran dengan pendekatan keterampilan proses bukan
semata-mata untuk mentransformasikan pengetahuan kepada siswa, tetapi apakah
siswa benar-benar belajar atau tidak. Dalam kondisi seperti ini maka guru dalam
mengajar tidak dapat menimbulkan satu pola mengajar tertentu yang diikuti secara
rutin sehingga dapat menimbulkan kejenuhan bagi siswa. Untuk itu diperlukan
sebuah strategi belajar mengajar yakni keterampilan proses yang merupakan
konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan
dengan situasi dunia nyata. Model keterampilan proses harus melibatkan beberapa
komponen  pokok  pembelajaran  yang  efektif yaitu = mengamati,
mengklasifikasikan, mengukur, memprediksi, dan menyimpulkan.

Dengan alasan inilah peneliti ingin menerapkan LKS berbasis pendekatan
keterampilan proses sains untuk dapat melihat pengaruhnya terhadap kompetensi
belajar siswa SMP kelas VIII SMPN 12 Padang dalam pembelajaran kooperatif.

Alasan penggunaan pembelajaran kooperatif karena sudah banyak penelitian yang



menyatakan bahwa model pembelajaran ini sudah terbukti dalam peningkatan
kompetensi fisika siswa. Berdasarkan latar belakang di atas, maka judul penelitian
ini adalah “Pengaruh Penggunaan LKS Berbasis Pendekatan Keterampilan
Proses Sains Terhadap Kompetensi IPA Fisika Siswa Kelas VIII SMPN 12

Padang Dalam Pembelajaran Kooperatif”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka perumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah Terdapat Pengaruh Penggunaan
LKS Berbasis Pendekatan Keterampilan Proses Sains Terhadap Kompetensi
IPA Fisika Siswa Kelas VIII SMPN 12 Padang Dalam Pembelajaran

Kooperatif

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terpusat dan terarah, maka masalah yang akan
dibahas perlu dibatasi yaitu: pengaruh materi pelajaran kelas V11l semester 1 SMP
yaitu pada Kompetensi Dasar (KD) 5.3 : Menjelaskan hubungan bentuk energi
dan usaha perubahannya,prinsip “usaha dan serta penerapannya dalam kehidupan
sehari — hari. 5.4 : Melakukan percobaan tentang pesawat sederhana dan

penerepannya dalam kehidupan sehari — hari.

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan LKS
berbasis pendekatan keterampilan proses sains terhadap kompetensi IPA fisika

siswa Kelas VIII SMPN 12 Padang dalam pembelajaran kooperatif.



. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi :

. Siswa, dapat memperluas ilmu pengetahuan dan wawasan tentang Pengaruh
Penggunaan LKS Berbasis Pendekatan Keterampilan Proses Sains Terhadap
Kompetensi IPA fisika Siswa kelas VIII SMPN 12 Padang dalam Pembelajaran
Kooperatif

. Guru mata pelajaran Fisika, untuk menambah bahan ajar Fisika dalam upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran Fisika.

. Peneliti, untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan peneliti di bidang

pendidikan serta sebagai bahan masukan bagi peneliti sebagai calon guru.



